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INTISARI

Dari pengamtan terhadap pelaksanaan proses produksi pada waktu melakukan

kerja praktek di mesin tenun Air Jet Dornier Tipe DLWF4/J di PT TASTEX Bandung,

banyak terjadi mesin berhenti yang disebabkan oleh kegagalan peluncuran pakan

dan Lusi putus. Keadaan tersebut dapat mengganggu jalannya proses produksi.

Keadaan tersebut menyebabkan mekanisme kerja mesin terganggu dan mesin

berhenti. Dalam usaha untuk mengurangi seringnya berhenti karena kegagalan

peluncuran pakan, maka dilakukan pengamatan sebab-sebab terjadinya kegagalan

peluncuran pakan dan kemudian dilakukan usaha untuk memperbaiki sebab-sebab

terjadinya kegagalan peluncuran pakan pada mesin tenun Air Jet Dornier tipe

DLWF4/J. Dari hasil pengamatan didapat beberapa faktor dominan yang

menyebabkan kegagalan peluncuran pakan , diantaranya  :

1. Tekanan udara pada regulator kurang

2. Pembukaan mulut lusi tidak bersih

3. Jarak antara solenoid pin dengan main drum kurang tepat

4. Timing sub nozzle dalam menyemburkan udara kurang tepat

Setelah diketahui faktor dominan penyebab kegagalan peluncuran pakan maka

dilakukan perbaikan dan penyetelan sebagai berikut :

1. Melakukan penyetelan tekanan udara pada regulator diatur ke tekanan

udara standar perusahaan.

2. Melakukan perbaikan terhadap benang lusi kendor .

3. Melakukan penyetelan jarak antara solenoid pin dan main drum diatur ke

standar perusahaan.

4. Melakukan penyetelan timing hembusan udara sub nozzle diatur ke standar

perusahaan.

Dari hasil pengamtan jumlah kegagalan peluncuran pakan sebelum perbaikan rata-

rata sebanyak 108/Shift. Sedangkan standar perusahaan untuk kegagalan

peluncuran pakan adalah sebanyak 30/shift. Setelah dilakukan perbaikan terjadi

penurunan frekuensi kegagalan peluncuran rata-rata sebanyak 48/Shift. Dari hasil

pengamatan sebelum perbaikan dan setelah perbaikan terhadap faktor penyebab

kegagalan peluncuran pakan terjadi penurunan frekuensi sebesar 55.6 %.


